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SUMMARY

Nurul Fuadi, Integration Biofloc Technology with Aquaponic Floating System
(Biofloqua) by Using Swamp Bacteria Probiotic for Snakehead Fish (Channa
striata) Culture. (Supervised by MARINI WIJAYANTI and MIRNA FITRANI)

The culture of snakehead fish has been developed to increase production
and meet high market demand. One way to increase production is to apply fish
aquaculture technology. The application of (biofloqua) technology biofloc-
aquaponic and the addition of swamps bacteria can control water quality, increase
growth, and impact the survival, nutrient utilization, and productivity of cultured
fish. This study aims to determine the effectiveness of applying floating system
biofloc-aquaponic technology and aquaponic biofloc technology without a
floating system in increasing the productivity of snakehead fish culture. This
research was conducted from April to June 2022 at the laboratory of aquaculture
and experimental pond, Aquaculture Study Program, Faculty of Agriculture,
Universitas Sriwijaya. This study used a completely randomized design with two
treatments and three replications. The treatments were (P1) maintenance of 100
fish m™ using an aquaponic biofloc floating system and (P2) maintenance of 100
fish m™ snakehead using a biofloc system only. Striped snakehead fish with an
initial length of 10.1+0.9 cm was stocked in a pond with a density of 100 fish m™
and added carbon sources every week. The results of this study indicated that the
application of floating system biofloc and aquaponic technology for 42 days
resulted in fish survival of 100%, growth in weight of 7.40 g, length of 2.61 cm,
and feed efficiency of 179%. Water quality on maintenance media that snakehead
fish can tolerate pH 6.26-7.40, temperature 27.90-29.28 °C, dissolved oxygen
4.45-5.95 mg L, TDS 223.25-479.75 mg L™, BOD 0.48-0.68 mg L™ and floc
volume 6.00+0.50 mL L™ Thus, the integration of biofloc and aquaponic
technology can be used as a simple maintenance system by producing fish and
plants.
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RINGKASAN

Nurul Fuadi, Integrasi Teknologi Bioflok-Akuaponik (Bioflokua) Sistem
Terapung dengan Probiotik Bakteri Asal Rawa pada Budidaya lkan Gabus
(Channa striata). (Dibimbing oleh MARINI WIJAYANTI dan MIRNA FITRANI)

Budidaya ikan gabus telah dikembangkan untuk meningkatkan produksi dan
memenuhi permintaan pasar yang tinggi. Salah satu cara untuk meningkatkan
produksi adalah dengan menerapkan teknologi budidaya ikan. Penerapan
teknologi bioflok-akuaponik (bioflokua) dengan penambahan bakteri rawa mampu
mengontrol kualitas air, meningkatkan pertumbuhan, serta berdampak terhadap
kelangsungan hidup, pemanfaatan nutrisi, produktifitas ikan yang dibudidayakan
dan ramah lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas
penerapan teknologi bioflok-akuaponik sistem terapung dan teknologi bioflok
tanpa aquaponik sistem terapung dalam meningkatkan pertumbuhan ikan gabus
menggunakan probiotik rawa. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April-Juni
2022 di Laboratorium Budidaya Perairan dan Kolam Percobaan, Program Studi
Budidaya Perairan, Jurusan Perikanan, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri dari 2
perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang diberikan yaitu (P1) Pemeliharaan ikan
gabus 100 ekor m™ menggunakan bioflok-akuaponik sistem terapung (P2)
Pemeliharaan ikan gabus 100 ekor m™ menggunakan sistem bioflok. Ikan gabus
dengan panjang awal 10,1+0,9 cm ditebar dalam kolam dengan kepadatan 100
ekor m™ dan dilakukan penambahan sumber karbon setiap satu minggu. Hasil
penelitian menunjukkan penerapan teknologi bioflok dan akuaponik sistem terapung
selama 42 hari menghasilkan kelangsungan hidup ikan 100%, pertumbuhan bobot
7,40 g dan panjang 2,61 cm, efisiensi pakan 179%. Kualitas air selama
pemeliharaan baik bioflokua maupun bioflok masih dapat ditoleransi ikan gabus
yaitu pH 6,26-7,40, suhu 27,90-29,28 °C, oksigen terlarut 4,45-5,95 mg L™, TDS
223,25-479,75 mg L*, BOD 0,48-0,68 mg L™ dan volume flok pada media
bioflokua 0,13-6,00 mL L™. Sehingga penerapan integrasi teknologi bioflok dan
akuaponik dapat diterapkan sebagai sistem budidaya dengan menghasilkan
produktivitas ikan dan tanaman.

Kata kunci : bioflokua, bakteri rawa, ikan gabus.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ikan gabus (Channa striata) adalah spesies ikan air tawar yang biasa
ditemukan di perairan yang tergenang seperti rawa, kanal, tangki, danau dan
sungai (De silva et al., 2015). lkan gabus adalah satu dari beberapa jenis ikan
rawa yang cukup diminati di kalangan masyarakat terutama Sumatera Selatan,
khususnya kota Palembang (Muslim, 2006). Budidaya ikan gabus telah
dikembangkan untuk meningkatkan produksi dan memenuhi tingginya permintaan
pasar. Salah satu cara mengatasi tingginya permintaan pasar untuk ikan gabus
yaitu meningkatkan produksi budidaya ikan gabus dengan penerapan teknologi
budidaya bioflok dan akuaponik sistem terapung.

Bioflok merupakan teknologi budidaya yang mengandalkan pasokan
oksigen dan pemanfaat mikroorganisme secara langsung, dan akuaponik
merupakan sistem pertanian berkelanjutan yang mengkombinasikan akuakultur
dan hidroponik dalam lingkungan yang bersifat simbiotik. Kedua sistem tersebut
sama-sama bertujuan meminimalisir limbah selama proses budidaya ikan. Limbah
yang dihasilkan oleh ikan digunakan sebagai nutrisi bagi tanaman setelah proses
nitrifikasi yang terjadi (Wahap et al., 2010).

Akuaponik pada prinsipnya juga untuk mengoptimalkan lahan yang sempit
agar mendapatkan hasil yang maksimal yaitu ikan dan sayuran. Kombinasi
teknologi sistem budidaya bioflok dan akuaponik atau disingkat dengan
“Bioflokua” diharapkan akan memperoleh kedua keuntungan dari masing-masing
sistem tersebut, yaitu membantu dalam menjaga kualitas air dalam budidaya ikan
sekaligus memperoleh hasil sampingan berupa sayuran yang dapat menambah
hasil produksi.

Penerapan teknologi kombinasi bioflok dan akuaponik menunjukkan hasil
yang baik untuk komoditi ikan lele (Clarias sp.). Pemeliharaan ikan lele
menggunakan sistem bioflokua menunjukkan kinerja pertumbuhan dan
kelangsungan hidup yang lebih baik yaitu 96% dengan FCR < 1.00 (Wijayanti et
al., 2021). Teknologi kombinasi bioflok dan akuaponik dapat memberikan

keuntungan yang dapat menjamin usaha keberlanjutan karena meningkatkan
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produktivitas dan ramah lingkungan (Rocha et al., 2017 dan Pinho et al., 2017).
Namun, kombinasi bioflok dan akuaponik memiliki kekurangan yaitu
memerlukan tambahan pompa air pada sistem akuaponik yang bekerja secara
terus menerus sehingga memerlukan biaya yang cukup besar. Oleh karena itu,
“floating system” yang digabungkan dengan sistem “Bioflokua” diharapkan bisa
diterapkan sekaligus untuk meminimalisir biaya agar lebih efisien dalam
penggunaan energi dan diharapkan tetap menguntungkan.

Penerapan teknologi bioflokua sistem terapung dikarenakan lebih efisien
energi dan tetap menguntungkan. Probiotik rawa merupakan perpaduan bakteri
Bacillus sp. dan Streptomyces sp. hasil isolasi murni yang dipilih dari sedimen
rawa di Reservasi Lebung Karangan, Kabupaten Ogan llir, Indralaya, Sumatera
Selatan. Pemberian probiotik asal rawa diharapkan dapat memberikan hasil yang

baik pada pemeliharaan ikan yang berasal dari perairan rawa.

1.2. Rumusan Masalah

Ikan gabus sebagai salah satu komoditas perikanan air tawar yang memiliki
nilai ekonomi tinggi dan cukup laris di pasaran. Namun, ketersediaan ikan gabus
masih bergantung dari hasil tangkapan alam. Penggunaan teknologi budidaya
bioflok bersamaan dengan sistem akuaponik (bioflokua) sistem terapung
diharapkan dapat menjadi salah satu solusi dalam upaya meningkatkan produksi,
memperbaiki kualitas air akibat penumpukan bahan organik, lebih efisien energi
dan tetap menguntungkan. Perlunya diteliti perbandingan penggunaan teknologi
bioflokua sistem terapung dan teknologi bioflok untuk menguji performa yang

lebih baik terhadap parameter-parameter untuk keberhasilan budidaya ikan gabus.

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan teknologi
bioflokua sistem terapung dan bioflok tanpa akuaponik sistem terapung dalam
meningkatkan pertumbuhan ikan gabus. Kegunaan penelitian ini untuk
memberikan informasi teknologi bioflokua sistem terapung dapat bekerja dengan
baik sebagai sistem budidaya sederhana dan menghasilkan panen ikan serta sayur.

Universitas Sriwijaya
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